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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh Budaya Organisasi 

Dan Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan. Populasi yang digunakan 

dalam  Pada Plasa Telkom Msamba. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu 

variabel Independen (X), dimana variabel ini terbagi atas beberapa sub variabel 

diantaranya Budaya Organisasi (X1) dan Karakteristik Individu (X2) dan variabel 

dependen (Y) adalah kinerja karyawan. Dalam kuesioner digunakan alat pengukur 

berupa skala likter. ini menggunakan koesioner dan dibagikan kepada responden.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  Pengaruh organisasi 

terhadap kinerja karyawan tidak berpengaruh signifikan sedangkan Karakteristik 

Individu (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis 2 yang telah dilakukan antara Krakteristik Individu sebagai variabel 

independen terhadap kinerja karyawan sebagai variabel dependen menunjukan 

bahwa t hitung sebesar 2,730 dengan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,5 dan hasil 

uji regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,228 

menunjukkan bahwa variabel Karakreristik Individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Karakteristik individu dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

His study aims to determine the effect of organizational culture and individual 

characteristics on employee performance. The population used in the Telkom 

Msamba Plaza. This research consists of 2 variables, namely the independent 

variable (X), where this variable is divided into several sub variables including 

Organizational Culture (X1) and Individual Characteristics (X2) and the 

dependent variable (Y) is employee performance. In the questionnaire used a 

measuring tool in the form of a likter scale. This uses a questionnaire and is 

distributed to respondents. 

Based on the results of this study indicate that the influence of the organization on 

employee performance does not have a significant effect, while the Individual 

Characteristics (X2) on Employee Performance (Y) Based on the results of 

hypothesis 2 testing that has been carried out between Individual Characteristics 

as an independent variable on employee performance as the dependent variable it 

shows that t count amounted to 2.730 with a significant value of 0.010 <0.5 and 

the results of multiple linear regression tests showed a coefficient value of 0.228 

indicating that the Individual Characteristics variable had a positive and 

significant effect on employee performance. 

 

Keywords: Organizational Culture, Individual Characteristics and Employee 

Performance 
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PENDAHULUAN

Pada kondisi dewasa ini 

perkembangan jaman dan kemajuan 

teknologi semakin canggih, dan 

kebutuhan masyarakat pun dari 

waktu ke waktu semakin komplek. 

Untuk mempermudah kegiatan-

kegiatan manusia diperlukan alat 

komunikasi diantaranya adalah 

teknologi informasi. Salah satu 

sektor bisnis pada industri jasa di 

Indonesia yang mengalami 

pertumbuhan begitu pesat adalah 

industri telekomunikasi. Hal tersebut 

membuat persaingan dibidang 

telekomunikasi semakin kuat. 

Persaingan adalah situasi 

yang tidak dapat dihindarkan, setelah 

sekian lama hidup di era 

telekomunikasi, kini menuju era full 

competition, dimana persaingan 

bisnis makin terbuka, tajam, dan 

serentak. Hal ini menuntut setiap 

perusahaan untuk selalu bisa 

mempertahankan posisi dan daya 

saingnya di pasar internasional. 

Persaingan ini meliputi banyak hal, 

tidak hanya dalam bentuk jenis 

produk, mutu produk, harga produk, 

tetapi juga dalam hal pelayanan yang 

diberikan Plasa Telkom sebagai 

salah satu Badan Umum Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di 

dalam bidang pelayanan jasa dan 

telekomunikasi. Saat ini tidak lagi 

memegang monopoli atas pelayanan 

jasa telepon, karena telah muncul 

beberapa perusahaan swasta yang 

masuk dalam bisnis tersebut. 

Untuk menilai kualitas jasa 

pelayanan Plasa Telkom, di wilayah 

Masamba digunakan lima dimensi 

kualitas jasa yaitu reliability, 

responsiveness, assurance, emphaty, 

tangibles. Reliability adalah suatu 

kemampuan untuk memberikan jasa 

yang dijanjikan dengan akurat dan 

terpercaya. Responsiveness adalah 

suatu kebijakan untuk membantu dan 

memberikan pelayanan yang cepat 

kepada pelanggan. 

Perusahaan Perseroan 

(Persero) Telekomunikasi Indonesia, 

merupakan Badan Usaha Milik 

Negara dan penyedia layanan 

telekomunikasi dan jaringan terbesar 

di Indonesia. Telkom menyediakan 

layanan InfoComm, telepon kabel 

tidak bergerak (fixed wireline) dan 

telepon nirkabel tidak bergerak 

(fixedwireless), layanan telepon 



4 

 

seluler, data dan internet, serta 

jaringan dan internet, serta 

jaringan dan interkoneksi, baik 

secara langsung maupun melalui 

anak perusahaan. 

Pemerintah Republik 

Indonesia merupakan pemegang 

saham mayoritas yang menguasai 

sebagian besar saham biasa 

Perusahaan sedangkan sisanya di 

miliki oleh publik. Saham 

Perusahaan di perdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), New 

York Stock Exchange (NYSE), 

London Stock Exchange (LSE) dan 

Tokyo Stock Exchange (tanpa 

listing). 

Salah satu upaya yang 

dilakukan Telkom untuk 

meningkatkan layanan kepada 

konsumen dengan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang 

ada, sehingga kinerja karyawan yang 

berkaitan dengan pemberian 

pelayanan terhadap konsumen 

menjadi lebih optimal. Kinerja 

pelayanan memiliki peran yang 

sangat penting bagi sebuah 

perusahaan karena karyawan 

merupakan ujung tombak perusahaan 

dalam berinteraksi dan melayani 

konsumen.  

Citra sebuah perusahaan 

terletak pada bagaimana karyawan 

sebuah perusahaan mengenalkan dan 

menawarkan produk kepada 

konsumen, serta bagaimana 

karyawan memberikan sebuah 

layanan kepada konsumen. 

Budaya organisasi saat ini 

menjadi suatu hal yang harus 

menjadi perhatian oleh perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki budaya 

yang tinggi memiliki keunggulan 

bersaing yang lebih baik. Selain itu, 

perusahaan yang memperhatikan 

budaya organisasinya memiliki 

tingkat keterlibatan karyawan yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak 

memperhatikan budaya yang 

terdapat pada organisasinya. Hal 

tersebut dikarenakan budaya, baik itu 

budaya yang tinggi ataupun budaya 

rendah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Perusahaan Plasa Telkom 

masamba masih sangat memerlukan 

perhatian untuk menanamkan 

kesadaran diri masing-masing 
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karyawannya terhadap budaya 

organisasi dan karakteristik individu, 

Karena saat ini masih mengikuti alur 

yang ada pada perusahaannya 

sehingga kurangnya peningkatan 

kesadaran diri masing-masing 

karyawan. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Budaya Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Plasa 

Telkom Masamba? 

2. Apakah Karakteristik Individu 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Plasa 

Telkom Masamba? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada 

Plasa Telkom Masamba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

karakteristik individu terhadap 

kinerja karyawan pada Plasa 

Telkom Masamba. 

Dasar Teori dan Metodologi 

Budaya Organisasi 

Menurut Riani (2011:7) 

mengemukakan, budaya organisasi 

adalah nilai-nilai, keyakinan dan 

prinsip-prinsip dasar yang 

merupakan landasan bagi sistem dan 

praktek-praktek manajemen serta 

perilaku yang meningkatkan dan 

memperkuatkan prinsip-prinsip 

tersebut.  

 

Karakteristik Individu 

Huriyati (2011:79) yang memberikan 

pengertian tentang karakteristik 

individu yaitu suatu proses psikologi 

yang mempengaruhi individu dalam 

memperoleh, mengkonsumsi serta 

menerima barang dan jasa serta 

pengalaman. Karakteristik individu 

merupakan faktor internal 

(interpersonal) yang menggerakan 

dan mempengaruhi perilaku 

individu. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Bangun (2012:231) kinerja 

karyawan adalah hasil pekerjaan 

yang dicapai seseorang berdasarkan 

persyaratan-persyaratan pekerjaan 

job requirement. Suatu pekerjaan 

mempunyai persyaratn tertentu untuk 

dapat dilakukan dalam mencapai 

tujuan yang disebut juga sebagai 

standart pekerjaan  job standard. 
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Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan 

rumusan masalah penelitian, dapat 

dilihat gambaran serta indikator 

dalam penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
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Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian kuantitatif, 

karena data yang 

diperoleh nantinya berupa angka. 

Dari angka yang diperoleh akan 

dianalisis lebih lanjut dalam analisis 

data. 

Data primer adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari 

penyebaran kuesioner kepada 

karyawan pada Plasa Telkom 

Masamba yang mengisi 

Angket/Kuesioner. 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Uji validasi untuk mengukur 

valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. (Sugiyono 2012:111). 

Uji validasi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel, apabila nilai r 

hitung > nilai r tabel maka 

kuesioner dikatakan valid dan 

sebaliknya, dikatakan tidak valid 

bila nilai dari nilai r hitung < dari 

nilai r tabel, untuk degree of 

freedom (df) = n-2, dalam hal ini 

n adalah jumlah sampel. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah proses 

pengukuran terhadap ketepatan 

(konsisten) dari suatu instrument, 

Sugiyono (2012:111). Untuk 

menguji reliabilitas sampel ini 

digunakan testing kehandalan 

“Cronbach Alpha” yang akan 

menunjukkan ada tidaknya 

konsistensi antara pertanyaan 

dari sub bagian kelompok 

pertanyaan. Konsistensi internal, 

ditujukan untuk mengetahui 

konsistensi butir-butir pertanyaan 

dalam instrumen dan juga 

konsistensi antara butir-butir 

pertanyan yang digunakan untuk 

mengukur construct. Suatu 

konstruot atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60. 

3. Analisa Data Regresi berganda 

Model penelitian yang diajukan 

adalah: (Hartono, 2011:164)  

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 

Dimana : 
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Y = Kinerja karyawan  

X1 = Budaya Organisasi 

X2 = Karakteristik Individu 

β0 = Konstanta  

β1β2 = Koefisien 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji t (Uji signifikansi parsial) 

Pengujian hipotesis secara 

parsial (individu) dengan 

menggunakan uji - t. Uji t 

yaitu suatu uji untuk 

mengetahui pengaruh 

independen variabel (budaya 

organisasi dan karakteristik 

individu) terhadap dependen 

variabel 

 (Kinerja karyawan). 

Menggunakan rumus 

(Sugiyono, 2009:215). 

b) Uji F (Kelayakan Model)  

Uji kelayakan model (Uji F) 

digunakan untuk mengukur 

ketepatan fungsi regresi 

dalam menaksir nilai aktual.  

Kriteria yang digunakan: 

1. Jika nilai F hitung > F 

tabel, maka signifikan 

dan jika nilai F hitung 

<tabel, maka tidak 

signifikan. 

2. Jika angka signifikansi <α 

= 0,05, maka signifikan 

dan jika angka 

signifikansi > 0,05, maka 

tidak signifikan. 

c) Uji R² (Koefisien 

Determinasi)  

Uji R² yaitu suatu uji untuk 

mengukur kemampuan 

variabel-variabel bebas dalam 

menerapkan variabel tidak 

bebas. Dimana nilai R² 

berkisar antara 0<R²<1. 

Semakin besar R² ( 

mendekati 1 ) maka variabel 

bebas semakin dekat 

hubungannya dengan variabel 

tidak bebas, dengan kata lain 

model tersebut dianggap 

baik. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis 1 yang telah dilakukan 

antara Budaya Organisasi sebagai 

variabel independen terhadap Kinerja 

karyawan sebagai variable dependen 

menunjukan bahwa t hitung sebesar 

1,524 dengan nilai signifikan sebesar 

0,136 > 0,5 dan hasil uji regresi 
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linear berganda menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,190 

menunjukkan bahwa variabel 

Budaya Organisasi tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika Budaya Organisasi buruk 

maka semakin menurun pula kinerja 

karyawan pada suatu perusahaan 

tertentu. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utari 

(2015) yang memperoleh hasil 

penelitian bahwa Budaya Organisasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 

Pengaruh Karakteristik Individu (X2) 

terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis 2 yang telah dilakukan 

antara Krakteristik Individu sebagai 

variabel independen terhadap kinerja 

karyawan sebagai variabel dependen 

menunjukan bahwa t hitung sebesar 

2,730 dengan nilai signifikan sebesar 

0,010 < 0,5 dan hasil uji regresi 

linear berganda menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,228 

menunjukkan bahwa variabel 

Karakreristik Individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

bahwa ketika Karakteristik Individu 

baik maka semakin meningkat pula 

kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan tertentu. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Assagaf (2012), Silalahi (2015), 

Astutik (2016), UtamidanWaluyo 

(2016) dan Purnamasari (2017) yang 

memperoleh hasil penelitian bahwa 

Karakteristik Individu berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Kesimpulan  

Penelitian dengan judul Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Karakteristik 

Individu Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Plasa Telkom 

Masamba dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Budaya Organisasi 

(X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis 1 yang telah dilakukan 

antara Budaya Organisasi 

sebagai variabel independen 

terhadap Kinerja karyawan 

sebagai variable dependen 
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menunjukan bahwa thitung sebesar 

1,524 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,136 > 0,5 dan hasil uji 

regresi linear berganda 

menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,190 menunjukkan 

bahwa variable Budaya 

Organisasi  tidak berpengaruh 

terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

2. Pengaruh Karakteristik Individu 

(X2) terhadap Kinerja karyawan 

(Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis 2 yang telah dilakukan 

antara Krakteristik Individu 

sebagai variabel independen 

terhadap kinerja karyawan 

sebagai variabel dependen 

menunjukan bahwa t hitung 

sebesar 2,730 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,010 < 0,5 

dan hasil uji regresi linear 

berganda menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,228 

menunjukkan bahwa variabel 

Karakreristik Individu 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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